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ABSTRAK - Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memeriksa bagaimana literasi keuangan,
inklusi keuangan, dan perencanaan keuangan
mahasiswa Program Studi Manajemen Keuangan
Kelas Weekend Angkatan 2020 di Universitas
Pelita Bangsa mempengaruhi ketahanan keuangan
mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif ~ melalui  penyebaran  kuesioner.
Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa literasi

keuangan, inklusi keuangan, dan perencanaan
keuangan berdampak positif pada financial
resilience.

Kata Kunci: Literasi keuangan, inklusi keuangan,
perencanaan keuangan, financial
resilience Kode JEL.

ABSTRACT - These inquiries about points to look at
the impact of budgetary proficiency, monetary
incorporation and budgetary arranging on the
monetary strength of understudies within the 2020
End of the week Lesson Budgetary Administration
Think about Program at Pelita Bangsa uNIVERSITY.
This investigates strategy employments quantitative
strategies by conveying surveys. The comes about of
this research can demonstrate that there's a
noteworthy positive impact on budgetary education,
money related incorporation and budgetary arranging
on money related versatility

Keywords: Financial literacy, financial inclusion,
financial planning, financial resilience
JEL Codes

PENDAHULUAN

Financial resilience berpengaruh signifikan
terhadap masyarakat Indonesia dalam menghadapi
situasi pandemi Covid-19 hingga pasca Covid-19.
Berdasarkan pendapat Ahrens & Ferry (2020)
mengatakan bahwa penting untuk
mempertimbangkan keberlanjutan keuangan untuk

mengukur financial resilience. Salignac et al.,

(2022) mengukur financial resilience secara
berkala di

analisis yang lebih dinamis serta pemahaman yang

masa depan akan memungkinkan

lebih baik mengenai dampak perubahan kebijakan
dari waktu ke waktu. Arimany-Serrat et al., (2023)
mengatakan bahwa margin dan omset perusahaan
yang diteliti memburuk selama pandemi karena
penurunan penjualan pada periode 2019-2020. Di
yang
mampu mengatasi

sisi lain, perusahaan-perusahaan besar

menerima subsidi terbukti
Covid-19 dengan lebih baik karena margin yang
lebih baik sebelum pandemi. Barbera et al., (2017)
Studi ini memberikan bukti bahwa kondisi
lingkungan, yang sering disorot dalam kontribusi
terhadap tekanan fiskal dan penghematan, tidak
cukup untuk menjelaskan pola ketahanan yang
berbeda

pembangunan

dan untuk  memastikan  proses

ketahanan, yang memerlukan
pertimbangan serius. Literasi keuangan seseorang
erat kaitannya dengan inklusi keuangan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan financial resilience.

Adapun dalam pengelolaan keuangan yang
baik harus dapat diimbangi dengan pendapatan
kemampuan yang dapat mengatasi masalah-
masalah keuangan. Berdasarkan Data ditabel 1,
membuktikan bahwa apabila seseorang tidak lagi
mendapatkan pendapatan rutin, maka hanya bisa
bertahan selama 1 minggu hingga 1 bulan
(26.80%), tidak tahu (19.90%), kurang dari

seminggu (19.20%) antara 1 bulan hingga 3 bulan
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(18.00%), lebih dari 6 bulan (8.60%), antara 3
bulan — hingga 6 bulan (5,80% dan 1.70 %
menolak untuk menjawab. Data tersebut berasal
dari International Survey of Adult Literacy kepada
1.000 responden di Indonesia yang dilakukan oleh
Organization for Econimic
(OECD)

Economic Co-operation and Development, 2020).

Cooperationand

Developmeny (Organisation ~ for

Tabel 1.Jangka waktu financial resilience

Fmanga resfence apabda Eehdangan
Zumber Pend apatan Utama | Tanpa Memmjam
Uang atau Findah Rumahj

No Jangks Walau

Sumber: Otoritas Jasa Kenangan (OJK) (2023)

Adapun tingkat literasi keuangan yang tinggi
dapat meyakini juga dapat meningkatkan financial
resilience karena dengan peningkatan tingkat
literasi keuangan dengan hal tersebut masyarakat
mengambil keputusan keuangan yang jauh lebih
baik untuk merencanakan keuangan keluarga
maupun pribadi secara optimal dengan akhirnya
bisa meningkatkan kesejahteraan. Dengan hal
(2021)

melaksanakan survei setiap tiga tahun sekali

tersebut  Otoritas Jasa  Keuangan

tentang literasi keuangan di Indonesia guna
mengukur tingkat literasi keuangan. Hasil dari
survei tersebtu menunjukkan adanya suatu indeks
literasi keuangan masyarakat Indonesia mencapai
49,68% pada tahun 2022 jika dapat dibandingkan
pada tahun 2019 sebesar 38,03%.

Dengan cara mengukur tingkat literasi
keuangan masyarakat Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dapat melaksanakan mengenai
pengukuran kondisi inklusi keuangan dengan hasil

indeks inklusi keuangan tahun 2022 sebesar
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85,10% dengan adanya peningkatan daripada
periode sebelumnya pada tahun 2019 dengan
indeks sebesar 79,16%. Dengan hal tersebut dapat
mencapai target pemerintah dijelaskan pada
Perpres Nomor 82 tahun 2016 tentang Strategi
Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) dimana target
indeks inklusi keuangan sebesar 75%.

Ketahanan finansial melalui perencanaan
keuangan komunitas untuk memenuhi kebutuhan
pensiun Anda. Secara umum, penghasilan Anda
mungkin berkurang ketika Anda pensiun atau
bertambah tua. Untuk melakukan ini, Anda perlu
merencanakan keuangan Anda dan secara proaktif
mempersiapkan  kebutuhan  pensiun  Anda.
Berdasarkan survei yang dilakukan Badan Jasa
Keuangan (OJK). Strategi yang paling umum
untuk memenuhi kebutuhan pensiun adalah terus
bekerja sebesar 7,75%, menarik tabungan sebesar
5,86%,

sebesar 2,77%. Hanya 0,08% yang menggunakan

dan mengandalkan pendapatan usaha

penjualan aset keuangan. Rendahnya pemanfaatan

aset keuangan dikaitkan dengan rendahnya
kepercayaan terhadap keterampilan manajemen
keuangan. Hanya 5,25% yang percaya bahwa
mereka akan mampu mengelola keuangannya di
masa pension.

Tabel 2.
Cara yang dilakukan untuk Memenuhi
Kebutuhan di Hari Tua

Cara vang dilkulomn untuk Memenuhi Exbutuhan di Hars Tus

Sumber: Otoritas Jasa Kenangan (OJK) (2023)
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Pada penjelasan diatas menunjukkan bahwa
financial resilience berpengaruh terhadap kinerja
perekonomian dan dapat mengurangi dampak
risiko resesi ekonomi global. Dengan hal tersebut,
dapat menyimpulkan bahwa penerapan financial
resilience dapat membantu mengurangi risiko
resesi global yang mengancam perekonomian
secara keseluruhan pasca Covid-19, serta generasi
Z yang dapat berada terhadap kelompok usia
produktif dengan adanya kontribusi untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu,
generasi Z juga membawa peluang dan tantangan
dalam mencapai transformasi digital.

Berdasarkan karya C. Korompis dkk. (2023)
menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap ketahanan keuangan. Menurut penelitian
Hikmah dkk (2022), literasi keuangan sangat

penting dalam masyarakat, khususnya bagi ibu

rumah tangga yang merupakan pengelola
keuangan utama rumah tangga. Menurut
penelitian ~ Pandin  dkk (2021), implikasi
teoritisnya adalah variabel literasi, perilaku,

inklusi, dan pengambilan keputusan keuangan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
ketahanan keuangan. Oleh karena itu, harus ada
keselarasan dan kesinambungan antara literasi
keuangan dan inklusi keuangan. Menurut
penelitian Hussain dkk (2020), inklusi keuangan
telah mencapai keberhasilan dalam banyak hal,
termasuk ketahanan keuangan. Menurut Klapper
& Lusardi (2020), literasi keuangan lebih tinggi
terjadi pada kelompok masyarakat kaya,
terpelajar, dan pengguna jasa keuangan. Situasi ini
semakin diperparah dengan rendahnya tingkat
2021)

Rendahnya literasi keuangan menunjukkan bahwa

literasi keuangan. (Lusardi et al.,

JURNAL INVESTASI 145

Herlina Adyanti Safitri, dkk
mayoritas penduduk sudah rentan secara finansial,
bahkan ketika perekonomian stabil.

Adam et al., (2021) mengatakan financial
resilience dipengaruhi oleh pengelolaan keuangan
individu, dimana individu memiliki kendali pada
suatu aspek-aspek tertentu dalam keuangannya
untuk mengelola keuangannya yang sangat baik.
Barbera et al., (2017) berpendapat financial

resilience yakni kerangka kerja yang berguna

untuk mempertimbangkan bagaimana
pemerintah/rumah tangga dan atau individu
merespon  guncangan  dalam  lingkungan
keuangannya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini memakai penelitian
kuantitatif yg mencari interaksi karena dampak
antara 3 variabel independen (variabel bebas)
yaitu literasi keuangan (X1), inklusi keuangan
xX2) & (X3)

menggunakan satu variabel dependen (variabel

perencanaan  keuangan
terkait) yaitu financial resilience ().
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu
semua mahasiswa Program Studi Manajemen
Weekend Angkatan 2020
Pelita

Keuangan Kelas

Universitas Bangsa  menggunakan
mempunyai kriteria penelitian ini, kriteria tadi
yakni menjadi berikut:
1) Berkuliah dan bekerja (memiliki penghasilan).
2) Lahir pada tahun 1997 — 2012 (Gen Z).
Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah probabilitas sampling
dengan teknik simple random sampling yang
dilakukan

Manajemen Keuangan Kelas Akhir Pekan Tahun

pada mahasiswa Program Studi

2020 Universitas Perithabangsa.
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Tipe data yang digunakan adalah data primer.

Dalam penelitian ini data primer akan

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner

kepada responden yang terkait dengan penelitian
ini  yaitu mahasiswa Program Penelitian
Akhir

Universitas Pelita Bangsa 2020. Data yang

Manajemen Keuangan Kelas Pekan
dikumpulkan dari hasil kuesioner yang dibagikan
kepada responden diolah dalam perhitungan PLS-
SEM menggunakan smartPLS 4.

Gambar 1. Desain Penelitian

Sumber : Volpe (1998 l\'

Financial
Resilience
(Y)

Inklusi
Keuangan
(X2)

Sumber : Sarma (2015)  /  Sumber : Vlaev & Elliott (2014)

Perencanaan
Keuangan
(X3)

Sumber : Lin et al. (2016)

Sumber: Gambar dibuat penulis (2024)

Tabel 3. Operasionalisasi Variabel
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Indikztor

Sabk

Sumber: Data diolah pribadi (2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 4. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Conclusion
Literasi Keuangan 0.829 Reliable
Inklusi Keuangan 0.843 Reliable
Perencanaan Keuangan 0.822 Reliable
Financial resilience 0.843 Reliable

Sumber: Data diolah SmartPLS 4 (2024)

Dari data table Cronbach’s Alpha pada

penelitian ini semua telah memenuhi nilai
minimum yakni literasi keuangan 0.829, inklusi
keuangan 0.843, perencanaan keuangan 0.822 dan
0.843,

disimpulkan bahwa data diatas dapat diterima.

financial  resilience maka  dapat

Tabel 5. Uji Validitas

Indbcdor v M

Oute Loading AVE Value

LR EE IR Isl sl =R
i == sjal-
i

TEEE,

a1 HEAl N
AN AR AR S B

Vamiabel/ Eonsep Indi kztox

Ecls

Sumber data: Data diolah SmartPLS 4 (2024)

Dari data tabel outer loading pada penelitian

ini sudah memenuhi nilai minimum yakni 0.7
maka dapat disimpulkan bahwa data diatas valid.
Kemudian Average Variance Extracted (AVE)

pada penelitian ini semua telah memenuhi nilai
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minimum yakni literasi keuangan 0.660, inklusi

keuangan 0.681, perencanaan keuangan 0.653 dan

0.680,

disimpulkan bahwa data diatas dapat diterima.
Tabel 6. Uji Hipotesis

T Statistic
2.892
2.677
2.116

financial  resilience maka  dapat

Kode Uraian Hipotesis
H1 Literasi Keuangan — Financial resilience

Kesimpulan
Diterima
Diterima
Diterima

H2 Inklusi Keuangan — Financial resilience

H3 Perencanaan kevangan— Financial resilience

Sumber data: Data diolah SmartPLS 4 (2024

Dari data tabel T statistic pada penelitian ini >1.96
literasi financial

2.892 artinya

yakni keuangan terhadap

resilience signifikan, inklusi

keuangan terhadap financial resilience 2.677
artinya signifikan dan perencanaan keuangan
terhadap financial resilience 2.116 artinya
signifikan.
Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap ketahanan keuangan. Artinya,
literasi keuangan yang lebih besar menghasilkan
ketahanan keuangan yang lebih besar. Hal ini
sesuai dengan temuan Ervina et al. (2020), Pandin
dan kawan-kawan. (2021). Hal ini mendukung
teori Adam et al. (2021) menyiratkan bahwa

kemampuan dan pemahaman keuangan seseorang

dapat mempengaruhi  ketahanan  ekonomi.
Misalnya, pandemi COVID-19 telah terjadi dan
telah menimbulkan dampak yang

mengkhawatirkan pada situasi keuangan Anda.
Peringatan ini akan menjadi pelajaran bagi dunia
COVID-19, di

Generasi Z akan berada dalam usia kerja dalam

pascapandemi mana seluruh

beberapa tahun ke depan. Oleh karena itu

diharapkan  dapat membantu  mendorong

pertumbuhan  ekonomi  dan  meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Meningkatkan literasi
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membantu orang  bersiap

terburuk  di

keuangan dapat

menghadapi  skenario masa
mendatang. Edukasi keuangan merupakan topik
penting di semua sektor, terutama di kalangan
Gen Z. Orang dengan pendidikan keuangan
tingkat lanjut dapat meningkatkan kepuasan
finansialnya dengan menabung, menabung, dan
mengelola  uangnya.  Peningkatan literasi
keuangan terbukti menjadi langkah efektif dalam
meningkatkan dan  memperkuat ketahanan
keuangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa inklusi
keuangan berpengaruh signigikan berarah positif
terhadap financial resilience. Artinya semakin
baik

meningkat financial resilience. Hal ini sejalan

inklusi keuangan maka akan semakin
dengan hasil penelitian Adam et al. (2021),
Rachma Indrarini (2022), dan Sakyi-Nyarko et al.
(2022). Hal tersebut mendukung teori dari Adam
et al. (2021) peningkatan inklusi keuangan dapat
meningkatkan sumber daya yang memiliki
financial resilience yang baik. Pandemi covid-19
juga dapat membawa dampak positif, yaitu
peningkatan penggunaan produk dan layanan
keuangan digital dikarenakan pembayaran dalam
kehidupan sehari-hari disarankan tanpa kontak
fisik dan dianjurkan menggunakan pembayaran
digital melalui dompet digital seperti gris, dana,
0vo, gopay, dan internet banking. Dominasi gen z
juga memberikan manfaat bagi demografi
Indonesia serta peluang dan tantangan dalam
mencapai transformasi digital, baik dalam hal
pengetahuan keuangan maupun penyediaan
produk dan layanan di sektor jasa keuangan.
Inklusi keuangan merupakan sebuah proses yang

menjamin seluruh lapisan masyarakat dalam hal
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ketesediaan, penggunaan, dan kemudahan akses
terhadap layanan keuangan digital.
Hasil

perencanaan keuangan berpengaruh signifikan

penelitian ~ menunjukan  bahwa

berarah positif terhadap financial resilience.
Artinya semakin baik perencanaan keuangan
maka akan semakin meningkat financial
resilience. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Ervina et al. (2020), dan Alhabsyi et al. (2023).
Hal tersebut mendukung teori dari Ervina et al.
(2020) bahwa perencanaan keuangan dapat
terapkan atas pendapatan seseorang saat ini dan
keadaan keuangan di masa depan dengan

menggunakan perencanaan keuangan dapat
diketahui untuk memprediksi pendapatan, nilai
asset, dan rencana penarikan masa depan. Gen Z
harus dapat membuat perencanaan keuangan guna
memperbaiki atau meningkatkan  financial
resilience. Pasca pandemi covid-19 semestinya
dapat dijadikan pembelajaran tentang strategi
yang dilakukan untuk membangun financial
resilience ketika mengalami guncangan keuangan
dengan melakukan

perubahan perencanaan

keuangan secara drastis.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi
keuangan mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ketahanan keuangan. Dengan
kata lain, semakin besar inklusi keuangan, maka
semakin besar pula ketahanan keuangannya. Hal
ini konsisten dengan temuan Adam dkk. (2021),
Rachma Indrarini (2022), Sakyi-Nyarko dkk. Hal
Adam dkk. (2021)

Penguatan inklusi keuangan dapat meningkatkan

ini  mendukung teori

sumber daya untuk ketahanan keuangan yang
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baik. Pandemi COVID-19 telah menyebabkan

peningkatan jumlah produk dan layanan

keuangan digital, karena didorongnya
pembayaran tanpa kontak fisik dalam kehidupan
sehari-hari dan penggunaan pembayaran digital
didorong melalui dompet digital seperti QRIS,
dan OVO. Hal ini juga

berdampak meningkatnya

Dana, mungkin

positif  dengan
penggunaan. , GoPay, Perbankan Internet. Selain
itu, keunggulan Generasi Z tidak hanya
memberikan manfaat bagi masyarakat Indonesia,
baik dalam hal

penyediaan produk dan layanan di sektor jasa

literasi keuangan maupun
keuangan, namun juga menghadirkan peluang
dan tantangan dalam mewujudkan transformasi
digital. Inklusi keuangan adalah proses menjamin
ketersediaan, penggunaan, dan kemudahan akses
layanan keuangan digital pada seluruh lapisan
masyarakat.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan  keuangan

berpengaruh  positif

signifikan terhadap ketahanan keuangan.
Artinya, semakin baik perencanaan keuangan
Anda, maka keuangan Anda akan semakin
tangguh. Hal ini sesuai dengan temuan Ervina
dkk. (2020) dan Alhabsyi dkk. (2023). Hal ini
mendukung teori Ervina dkk. (2020) menyatakan
bahwa perencanaan keuangan dapat diterapkan
pada pendapatan individu saat ini dan situasi
keuangan masa depan dengan menggunakan
perencanaan keuangan untuk memprediksi
pendapatan, nilai aset, dan rencana pembayaran
di masa depan. Gen Z perlu mampu membuat
rencana keuangan untuk memperbaiki atau
meningkatkan ketahanan finansialnya. Pasca

pandemi COVID-19, hal ini harus dijadikan
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pembelajaran mengenai strategi  membangun
ketahanan  keuangan  dalam  menghadapi
guncangan  keuangan  melalui  perubahan

mendasar dalam perencanaan keuangan.
Penelitian yg sudah dilakukan menaruh saran
buat penelitian selanjutnya perlu
mempertimbangkan sampel yg lebih luas &
periode pengamatan baru, hal ini bertujuan
supaya konklusi penelitian mempunyai cakupan
yg lebih menyeluruh.Selanjutnya perlu memakai
asal atau surat keterangan terkini lantaran seiring
berjalannya  ketika niscaya masih  ada
perkembangan-perkembangan yg terbarukan, hal
ini bertujuan supaya penelitian selanjutnya lebih
optimal.Selanjutnya bisa memakai variabel-
variabel yg belum diteliti pada penelitian ini, hal
ini bertujuan supaya menyempurnakan penelitian
sebelumnya.Perlunya peningkatan pencerahan

mengenai literasi keuangan, inklusi keuangan &

perencanaan  keuangan terhadap financial
resilience, hal tadi dikarenakan financial
resilience yg stabil bisa mengurangi risiko

keuangan lantaran perubahan situasi & syarat yg

nir terduga pada masa yg akan datang.
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